ABSTRAK
Latar Belakang: Infeksi jamur invasif adalah komplikasi serius pada pasien kritis di ICU, terutama pasca operasi laparotomi saluran cerna. Candida spp. adalah patogen utama dengan mortalitas tinggi (30-40%). Fluconazole dan micafungin adalah antifungal yang sering digunakan, namun profil penggunaannya di Indonesia belum banyak diteliti.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis profil penggunaan fluconazole dan micafungin pada pasien post laparotomi di ICU RSUP Dr. Kariadi Semarang, dengan fokus pada karakteristik pasien, lama rawat ICU, lama penggunaan ventilator, dan mortalitas.
Metode: Penelitian observasional retrospektif dengan pengumpulan data rekam medis pasien ICU yang menerima fluconazole atau micafungin antara Januari dan Desember 2024. Variabel yang dianalisis meliputi usia, jenis kelamin, diagnosa utama, lama rawat ICU, lama penggunaan ventilator, dan mortalitas.
Hasil: Penelitian ini melibatkan 40 pasien (8 laki-laki, 32 perempuan). Sebanyak 72,5% menerima fluconazole dan 27,5% micafungin. Rata-rata lama rawat ICU adalah 151,45 jam pada fluconazole dan 168,00 jam pada micafungin (p-value 0,631). Rata-rata lama penggunaan ventilator adalah 107,14 jam pada fluconazole dan 119,64 jam pada micafungin (p-value 0,729). Mortalitas pada fluconazole adalah 24,1% dan pada micafungin 27,3% (p-value 1,000).
Kesimpulan: Tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam lama rawat ICU, lama penggunaan ventilator, atau mortalitas antara kedua kelompok. Hasil ini menunjukkan bahwa fluconazole dan micafungin tidak memberikan perbedaan klinis yang bermakna dalam durasi perawatan di ICU, penggunaan ventilator, atau angka mortalitas pasien.
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